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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengendalian intern, komitmen organisasi, dan 
budaya organisasi terhadap good corporate governance serta dampaknya pada kinerja perusahaan 
pada BUMD non keuangan Kabupaten Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang 
memiliki jabatan struktural di Perumdam TKR dan Perumda Pasar NKR Kabupaten Tangerang. Teknik 
sampel yang digunakan adalah dengan metode Non Probability Sampling. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis structural equation model. Alat uji statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, sistem pengendalian intern terhadap good corporate governance memiliki pengaruh POSITIF 
dan SIGNIFIKAN,  sistem pengendalian intern terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh POSITIF dan 
SIGNIFIKAN, komitmen organisasi terhadap good corporate governance perusahaan memiliki 
pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN, Komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan memiliki 
pengaruh POSITIF dan SIGNIFIKAN, budaya organisasi terhadap good  corporate  governance  memiliki 
pengaruh POSITIF dan SIGNIFIKAN, Budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh 
NEGATIF dan TIDAK SIGNIFIKAN, good corporate governance terhadap kinerja perusahaan memiliki 
pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN, secara tidak langsung sistem pengendalian intern terhadap 
kinerja perusahaan melalui good corporate governance memiliki pengaruh POSITIF dan TIDAK 
SIGNIFIKAN, secara tidak langsung komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan melalui good 
corporate governance memiliki pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN, dan secara tidak langsung 
budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate governance memiliki pengaruh 
POSITIF dan TIDAK  SIGNIFIKAN. 

 
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Good Corporate 
Governance, Kinerja Perusahaan 
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1. PENDAHULUAN 

Layaknya sebuah perusahaan, BUMD memiliki tugas untuk mengelola suatu bisnis yang memiliki 
prospek keuntungan, dimana dengan adanya keuntungan tersebut akan menjadi pemasukan bagi 
daerah untuk membiayai pembangunan daerahnya. Sedangkan istilah BUMD menurut pasal 331 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 
oleh Daerah. (Qolbia, 2017). 

Berdasarkan pasal 331 ayat (3) UU No. 23/2014 jo. UU No 2/Prp/2015 jo. UU No 9/2015, 
klasifikasi bentuk hukum BUMD diubah dari Perusahaan daerah (PD) menjadi Perusahaan 
Umum Daerah (Perumda) dan Perseroan Terbatas (PT) menjadi Perusahaan Perseroan 
Daerah (Perseroda). Perusahaan Umum Daerah (Perumda) yaitu seluruh modalnya dimiliki 
oleh satu daerah, sedangkan Perusahaan Perseroan Daerah (Perseroda), yaitu berbentuk PT 
dengan saham seluruhnya atau paling sedikit 51% dimiliki oleh satu daerah. (Abdurachman, 2015) 

Salah satu kondisi yang dihadapi perusahaan-perusahaan publik di Indonesia adalah masih terdapat 
kelemahan dalam mengelola perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh masih lemahnya standar 
akuntansi, dan regulasi, serta pertanggungjawaban pengelola perusahaan dan melebarnya 
struktur dalam proses kepengurusan perusahaan yang tidak efisien, sehingga menyebabkan 
kinerja perusahaan tidak dapat berjalan secara maksimal. Hal ini dikarenakan bahwa sektor 
publik sering dinilai sebagai sarang inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana, dan 
institusi yang selalu merugi. (Arifin, 2018) 

Kinerja merupakan suatu gambaran keberhasilan pengelolaan dari suatu organisasi atau 
perusahaan. Dalam kinerja tercermin pencapaian yang telah diperoleh oleh suatu perusahaan. 
Setiap perusahaan termasuk perusahaan sektor publik perlu mengetahui kinerjanya untuk 
mengetahui hasil pencapaiannya. Kinerja dapat dinilai dari sisi finansial dan non finansial. 
Balanced Scorecard adalah pengukuran kinerja yang terdiri dari empat perspektif yaitu 
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. (Fitriyani, 2014) 

Keberhasilan penerapan good corporate governance dan kinerja perusahaan diduga tidak 
dapat tercapai tanpa sistem pengendalian intern yang baik dan mampu memenuhi 
kebutuhan stakeholders serta menjalankan pengawasan atas pelaksanaan internal kontrol 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Fungsi dari sistem pengendalian intern adalah untuk 
menjaga kinerja pada Perusahaan umum daerah Kabupaten Tangerang tertib, terkendali, dan 
melakukan praktik yang sehat jauh dari kecurangan yang akan bermuara pada praktik 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Selain sistem pengendalian intern, komitmen organisasi dan 
budaya organisasi dinilai juga berpengaruh pada pada good corporate governance (GCG) dan 
kinerja perusahaan. Komitmen dan budaya organisasi adalah suatu bentuk atau sikap. Sikap 
dalam organisasi dianggap penting karena berpengaruh terhadap perilaku yang menjurus 
kepada bagaimana sebuah perusahaan bisa berhasil mencapai visi, misi dan tujuannya serta 
menjadi identitas suatu perusahaan. (Elok, 2018). 

Penelitian ini dimotivasi oleh masih lemahnya aspek pengelolaan, pembinaan, pengawasan, 
dan pelaporan, serta belum mendorong dilaksanakannya tata kelola yang baik (good 
governance) di bidang perpasaran dan air bersih. Orientasi pengelolaan pasar dan air 
minum cenderung lebih mengejar pencapaian PAD berupa kontribusi dibanding upaya 
peningkatan pelayanan dan sistem pengelolaan sebuah entitas bisnis yang mandiri dan 
tanggap terhadap perubahan situasi ekonomi dan selera konsumen. Permasalahan ini selalu 
menjadi beban Perumda Pasar Niaga Kerta Raharja dan Perumdam Tirta Kerta Raharja sebagai 
lembaga Pembina atau pengelola. Perusahaan umum daerah harus merubah orientasinya 



JAST 
Journal of Accounting Science and Technology 
Post Graduate Accounting 
Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Vol. 2 | No. 2 | hal 137 - 156 
e-ISSN : 2745-8652 
p-ISSN : 2776-3056 

 
 
 
 

139 
 

dengan memadukan service public oriented dan profit oriented dengan mengedepankan 
terciptanya suatu lembaga publik yang berorientasi pada value for money. (Arifin, 2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengungkapkan dan menganalisis besarnya pengaruh sistem pengendalian intern, komitmen 
organisasi, dan budaya organisasi terhadap good corporate governance, mengungkapkan dan 
menganalisis besarnya pengaruh sistem pengendalian intern, komitmen organisasi, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja perusahaan, mengungkapkan dan menganalisis besarnya 
pengaruh good corporate governance terhadap kinerja perusahaan, mengungkapkan dan 
menganalisis secara tidak langsung besarnya pengaruh sistem pengendalian intern, komitmen 
organisasi, dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate 
governance. 

2. KAJIAN TEORI 

Teori Keagenan (Agency Theory) 
Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kontrak antara pihak yang memberi 
wewenang yaitu pemilik (principal) dengan pihak yang menerima wewenang (agent) 
yaitu manajer. Namun, hubungan antara principal dan agent tersebut dapat mengarah pada 
kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agen akan berada 
pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan 
dengan principal Jensen dan Meckling (1976) menambahkan bahwa jika kedua kelompok 
(agen dan prinsipal) tersebut adalah orang-orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, 
maka terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak yang 
terbaik untuk kepentingan prinsipal. Permasalahan keagenan yang terjadi di dalam perusahaan 
dapat diatasi dengan diterapkannya Good Corporate Governance (GCG) dalam hal ini berperan 
penting dimana pengelolaan perusahaan oleh agen harus diawasi dan dikendalikan untuk 
memastikan bahwa pengelolaan perusahaan dilakukan dengan kepatuhan atas berbagai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. Peneliti menganggap bahwa teori ini sesuai dengan topik penelitian 
kali ini, karena permasalahan keagenan yang terjadi di dalam perusahaan dapat diatasi dengan 
diterapkannya sistem pengendalin intern, good corporate governance (GCG) dan kinerja 
perusahaan dalam hal ini berperan penting, dimana pengelolaan perusahaan oleh agen harus 
diawasi dan dan dikendalikan untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan dilakukan 
dengan kepatuhan atas berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku sehingga menciptakan tata 
kelola perusahaan dan kinerja perusahaan yang  baik. 

 
Teori Planned Behavior 
Teori planned behavior merupakan teori perilaku yang dapat mengidentifikasikan keyakinan 
seseorang terhadap pengendalian atas sesuatu yang akan terjadi dari hasil perilaku, sehingga 
membedakan antara perilaku seseorang yang berkehendak dan yang tidak berkehendak (Ajzen, 
2005). Peneliti menganggap bahwa teori ini sesuai dengan topik penelitian kali ini, karena 
adanya variabel penelitian berupa komitmen organisasi dan budaya organisasi yang dimana dari 
komitmen organisasi akan timbul sebuah tindakan atau perilaku yang menjurus kepada 
bagaimana sebuah perusahaan bisa berhasil mencapai visi, misi, dan tujuannya, dan dari 
budaya organisasi akan timbul suatu nilai atau kebiasaan yang dianut oleh seluruh anggota dan 
menjadi identitas suatu perusahaan.Teori ini dapat menjelaskan bagaimana seseorang yang 
memiliki komitmen mau melakukan apapun demi terwujudnya keberhasilan dan 
kesejahteraan perusahaan yang diawali dari niat, keinginan berperilaku, kemudian direspon 
oleh sikap atau tindakan yang akan dilakukan. 
 
Sistem Pengendalian Intern 
Romney (2014: 226) mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses yang dijalankan 
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untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian ini telah 
tercapai. Pengendalian internal juga merupakan sebuah proses karena menyebar keseluruh 
aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktivitas 
manajemen. Lebih lanjut Romney (2014:226) menjelaskan pengendalian internal 
memberikan jaminan memadai, jaminan menyeluruh yang sulit dicapai dan terlalu mahal. Selain 
itu, pengendalian internal memiliki keterbatasan yang melekat, seperti kelemahan 
terhadap kekeliruan dan kesalahan sederhana, pertimbangan dan pembuatan keputusan yang 
salah, pengesampingan manajemen, dan kolusi. 

 
Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah keadaan psikologis yang mencirikan hubungan karyawan 
(anggota) dengan organisasi yang dikarakteristikkan oleh penerimaan anggota pada tujuan 
organisasi merefleksikan kekuatan individu dan keterlibatan anggota yang menunjukkan 
kesesuaian tujuan dan nilai-nilai organisasi ditunjukkan, melalui aktivitas yang mendukung usaha-
usaha organisasi, serta keputusan untuk melanjutkan keanggotaannya dalam organisasi. Aktifitas 
tersebut dilandasi oleh keyakinan moral dengan tidak mengutamakan keuntungan pribadi. 
(Kusumaputri, 2015 : 38). 
 
Budaya Organisasi 
Menurut Moeljono (2006 : 66) kriteria budaya perusahaan yang baik antara lain (a) budaya yang 
dibuat adalah budaya perusahaan bukan peraturan perusahaan, (b) budaya yang sesuai dengan 
kemajuan dari perusahaan, (c) nilai budaya dirumuskan sesuai dengan tantangan dari 
perusahaan 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
IICG (Indonesian Institute of Corporate Governance, 2013) mendefinisi Corporate 
Governance merupakan struktur, sistem, dan proses yang digunakan oleh organ- organ 
perusahaan sebagai upaya untuk memberi nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan 
dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 
berlandaskan moral, etika, budaya dan aturan berlaku lainnya 
 
Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan  menurut  Keputusan  Menteri  Keuangan  No.826/KMK/.013/1992 
dalam Fahmi (2016:133) adalah Kinerja perusahaan merupakan penilaian terhadap efisiensi 
dan produktivitas perusahaan yang dilakukan secara berkala atas laporan manajemen dan 
laporan keuangan. 
 
Perumusan Hipotesis 
H₁: Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Good Corporate 
Governance 
H₂ : Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 
H₃ : Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap good corporate 
Governance 
H₄ : Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H5: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap good corporate governance. 
H₆ : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H7 : Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
H8 : Secara tidak langsung system pengendalian intern berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate governance. 
H9 : Secara tidak langsung komitmen organisasi berpengaruh positif dan siginfikan 
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terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate governance. 
H10 : Secara tidak langsung komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate governance. 
 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan sampel dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok, yang dilanjutkan 
dengan uji verifikasi yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Penelitian survey yang dimaksud adalah bersifat menjelaskan hubungan kausal dan 
pengujian hipotesis. Penelitian survey biasanya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi 
dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat 
bila digunakan sampel yang representatif. 

 
Sistem pengendalian intern adalah Proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan (PP No 60;2008). Adapun dimensi dan indikator yang digunakan oleh penulis 
untuk mengukur variabel ini menurut PP Nomor 60 Tahun 2008 adalah lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan. 
Komitmen organisasi adalah The extent to which employees are dedicated to their 
employing organizations and are willing to  work  on  their  behalf,  and  the  likelihood  
that they will maintain membership. (Definisi ini menyatakan bahwa komitmen organisasi 
dapat dianggap sebagai tingkat dedikasi pegawai terhadap organisasi tempat dia bekerja dan 
kemauan bekerja atas nama/untuk kepentingan organisasi, dan kemungkinannya 
mempertahankan keanggotaannya)(Jex and Thomas (2008;152). Adapun dimensi dan 
indikator yang digunakan oleh penulis untuk mengukur variabel ini menurut Kaswan 
(2015:126), yaitu meliputi komitmen afektif, komitmen kelanjutan, dan komitmen normatif. 
Budaya Organisasi adalah gaya dan cara hidup dari suatu organisasi yang merupakan 
pencerminan dari nilai-nilai atau kepercayaan yang selama ini dianut oleh seluruh anggota 
organisasi (Ernawan (2011:74). Adapun dimensi dan indikator yang digunakan oleh penulis 

untuk mengukur variabel ini menurut Robbins dan Judge (2008:256), yaitu meliputi 
inovasi dan pengambilan resiko, perhatian ke hal yang rinci, orientasi hasil, 
orientadi orang. 
Good Corporate Governance (GCG) adalah Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance), yang selanjutnya disebut GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses 
dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan 
etika berusaha (Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011). Adapun dimensi dan 
indikator yang digunakan oleh penulis untuk mengukur variabel ini menurut KNKG (Komite 
Nasional Kebijakan Governance, 2006), lima prinsip GCG adalah transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kesetaraan. 

Kinerja Perusahaan adalah sebagai efektifitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi 
kebutuhan yang telah ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang 
sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus mencapai 
kebutuhannya secara efektif (Fahmi (2016:129). Adapun dimensi dan indikator yang 
digunakan oleh penulis untuk mengukur variabel ini menurut Kaplan dan Norton (1996), yaitu 
meliputi perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 

 
Populasi dan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Satuan, Kepala Divisi/Bagian/Bidang, Kepala Pasar, 
Kepala Wilayah/Cabang, dan Kepala Sub Divisi, sebanyak 55 orang. Jika jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhannya, tetapi jika 
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 
populasinya (Arikunto, 2012:104). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
jumlah populasi tidak lebih dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah 
populasi yang ada. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik 
sampel penelitian sebagai unit observasi yang disebut dengan teknik sensus (jenuh). 

 
Teknik Pengumpulan  Data 
Untuk memperoleh data tersebut diperlukan dalam penelitian ini menggunakan data primer 
yang merupakan data langsung yang diperoleh dari lokasi penelitian digunakan cara metode 
penelitian lapangan ( field research) dengan teknik pengumpulan data adalah kuesioner, 
wawancara, observasi serta data sekunder diperoleh dari penelaahan kepustakaan yang 
berupa dasar-dasar teoritis, hasil penelitian terdahulu, dan bahan-bahan yang mendukung 
yang relevan dengan penelitian ini. 
 
Teknik Analisa Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis structural equation model 
(SEM). Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji persamaan strukturan 
berbasis variance atau yang lebih dikenal dengan nama Partial Least Square (PLS) 
menggunakan software SmartPLS 3.0. Imam Ghozali (2014:419) mengemukakan bahwa 
Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang powerful oleh karena tidak 
mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan 
Partial Least Square (PLS) adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten 
untuk tujuan prediksi. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa SEM-PLS dilakukan melalui 2 analisa, yaitu analisa model pengukuran (outer model) dan 
analisa model struktstructuralr model). Terdapat 3 kriteria pengukuran untuk menilai Outer 
model yaitu dengan Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite Validity. 
Convergent validity dengan indikator reflektif dapat dilihat dari kolerasi antara lain indikator 
dengan nilai konstruknya. Indikator dengan nilai 

loading factor dikatakan valid/reliable bila memiliki nilai kolerasi diatas 0,7, namun demikian 
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 
dianggap sudah cukup memadai (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014). 
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Gambar 1 hasil olah data SEM-PLS tahap 1  

 

Berdasarkan sajian data dalam gambar 1 di atas, diketahui bahwa masing-masing indikator 
variabel penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0,7. Namun, terlihat masih terdapat 
beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading < 0,7. Menurut Chin seperti yang dikutip oleh 
Imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat 
convergent validity. Selain mengevaluasi nilai loading faktor, validitas konstruk juga dapat 
dinilai dengan melihat nilai AVE (Average Variance Extracted) dimana nilai AVE mampu 
menunjukkan kemampuan nilai variabel laten dalam mewakili skor data asli. Semakin besar 
nilai AVE menunjukkan semakin tinggi kemampuannya dalam menjelaskan nilai pada 

indikator-indikator yang mengukur variabel laten. 

Tabel 1 Nilai AVE pada olah data SEM-PLS tahap 1 
 Average Variance 

Extracted (AVE) 

Budaya Organisasi 0,618 

Good Corporate Governance 
0,585 

Kinerja Perusahaan 0,577 

Komitmen Organisasi 
0,556 

Sistem Pengendalian Intern 
0,528 

 Sumber : Olah data SEM-PLS Tahap 1 
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Pada tabel 1 menghasilkan nilai AVE dari masing masing variabel dapat dinyatakan baik karena 
telah memenuhi persyaratan dengan nilai lebih dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa 
variable laten dapat menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua indikator dan konstruk dalam model telah memenuhi 
kriteria uji Convergent Validity. 

Selanjutnya dilakukan uji discriminant validity, untuk menguji apakah 
indikator- indikator suatu konstruk tidak berkorelasi tinggi dengan indikator 
dari konstruk lain. 
 
 

 
Gambar 2 hasil olah data SEM-PLS tahap 2  

 

Tabel 2 Nilai Discriminant Validity 
 BO GCG KP KO SPI 

BUDAYA ORGANISASI 0.786     

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 0.761 0.765    

KINERJA PERUSAHAAN 0.549 0.620 0.759   

KOMITMEN ORGANISASI 0.714 0.602 0.689 0.745  

SISTEM PENGENDALIAN INTERN 0.594 0.720 0.658 0.497 0.726 

 
Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa semua nilai akar AVE dari setiap konstruk lebih besar dari 

pada kolerasi antar konstruk dan konstruk lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk dalam model yang diestimasi telah memenuhi kriteria uji Discriminant Validity. 
Terakhir yang dilakukan pada evaluasi Outer Model adalah melakukan uji Composite Reliability. Uji 
Composite Reliability sebagai metode yang lebih baik dibandingkan dengan nilai cronbach 
alpha dalam menguji reliabilitas dalam model SEM. Composite reliability yang mengukur suatu 
konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan 
cronbach’s alpha (Ghozali,2014, hlm. 75). Cronbach’s alpha cenderung lower bound 
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estimate dalam mengukur reliabilitas, sedangkan composite reliability tidak 
mengasumsikan reliability, sedangkan composite reliabiliy merupakan closer 
approximation dengan asumsi estimasi parameter lebih akurat (Ghozali,2014,hlm.76). 
Interprestasi composite reliability sama dengan cronbach’s alpha dimana nilai batas 0,7 ke 
atas  dapat  diterima. 

 
 

Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan Crombach Alpha 
 

Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

BUDAYA ORGANISASI 0.919 0.896 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 0.960 0.955 

KINERJA PERUSAHAAN 0.956 0.950 

KOMITMEN ORGANISASI 0.942 0.932 

SISTEM PENGENDALIAN INTERN 0.899 0.871 
Sumber : Olah Data SEM-PLS Tahap 2 

 
Pada tabel 3 dapat terlihat bahwa model penelitian dianggap reliable karena nilai Composite 
Reliability dan Cronbach’s Alpha semua variabel telah berada pada nilai diatas 0,7. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa keempat variabel mempunyai reliabilitas yang 
andal karena memenuhi kriteria uji Composite Reliability. 
Langkah selanjutnya mengevaluasi R2 , penjelasannya sama halnya R2 dalam regresi linear 
yang besarnya variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel eksogen. Chin (1998) dalam 
Sarwono (2014: hlm. 23) menjelaskan, “kriteria batasan nilai R2 ini dalam tiga klasifikasi, yaitu 
0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah”. 

 
Tabel 4. Nilai R Square 

 R Square 

Good Corporate Governance 0,775 

Kinerja Perusahaan 0,613 

Sumber : Olah data SEM-PLS Tahap 2 
 

Nilai R Square pengaruh secara bersama-sama atau simultan sistem pengendalian intern, 
komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kinerja perusahaan terhadap good corporate 
governance adalah sebesar 0,775 dengan nilai Adjusted R Square 0,762. Maka dapat dijelaskan 
bahwa semua konstruk exogen sistem pengendalian intern, komitmen organisasi, budaya 
organisasi, dan kinerja perusahaan secara serentak mempengaruhi good corporate governance 
sebesar 0,762 atau 76,2% maka pengaruh semua konstruk eksogen x1, x2, dan x3 dan y terhadap z 
termasuk  kuat. 

 
 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model Struktural Equation Modeling (SEM) 
dengan smartPLS. Dalam full model SEM dengan PLS selain memprediksi model, juga 
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Hubungan dari analisis jalur 
semua variabel laten dalam PLS pada penelitian sebagai berikut: 

1) Outer model yang menspesifikasi hubungan antara indikator dan variabel laten 
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2) Inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten 
3) Weight relation dimana nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi 

Pengambilan keputusan atas penerimaan hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
ketentuan nilai t-tabel one tail test yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebesar 1,96 
untuk signifikansi 0,05. Selanjutnya nilai t-tabel tersebut dijadikan sebagai nilai cut off untuk 
penerimaan atau penolakan hipotesis yang diajukan : 

1) Nilai outer weight masing-masing indikator dan nilai signifikansinya. Nilai weight 
yang disarankan adalah diatas dan t-statistik di atas nilai t-tabel 1,645 untuk α = 
0,05 pada uji one tailed 

2) Melihat nilai inner weight dari hubungan antar variabel laten. Nilai weight dari 
hubungan tersebut harus menunjukan arah positif dengan nilai t- statistik diatas 
nilai t-tabel 1,96 untuk α = 0,05 pada uji one tailed. 

3) Hipotesis penelitian diterima jika nilai weight dari hubungan antar variabel laten 
menunjukkan arah dengan nilai t-statistik di atas nilai t-tabel 1,96 untuk α = 0,05: 
Hipotesis penelitian ditolak jika nilai weight dari hubungan antar variabel menunjukkan 
nilai t-statistik dibawah nilai t-tabel untuk α= 0,05; 

Terdapat 10 hipotesis yang akan dicoba dijawab dalam penelitian ini, dan dari hasil pengujian 
hipotesis dapat ditunjukkan pada tabel 5, tabel 6, dan untuk hasil model penelitian ini dapat 
digambarkan seperti tampak pada gambar 3 sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3 

Hasil Model Penelitian 
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Tabel 5 Hasil Path Coefficients 
 Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kesimpula n 

BO -> GCG 0,471 0,462 0,122 3,870 0,000 DITERIMA 

BO -> KP -0,144 -0,147 0,168 0,858 0,196 DITOLAK 

GCG -> KP 0,085 0,121 0,260 0,326 0,372 DITOLAK 

KO-> GCG 0,017 0,029 0,167 0,101 0,460 DITOLAK 

KO -> KP 0,538 0,512 0,202 2,667 0,004 DITERIMA 

SPI -> GCG 0,502 0,494 0,077 6,483 0,000 DITERIMA 

SPI -> KP 0,410 0,408 0,133 3,091 0,001 DITERIMA 

Sumber : Olah data SEM-PLS 
 

Tabel 6 Hasil Specific indirect Effects 
 Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

 
P Values 

Kesimpul an 

BO -> GCG -> KP 0,040 0,045 0,111 0,358 0,360 DITOLAK 

KO -> GCG -> KP 0,001 0,028 0,068 0,021 0,492 DITOLAK 

SPI -> GCG -> KP 0,042 0,052 0,120 0,354 0,362 DITOLAK 

Sumber : Olah data SEM-PLS 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1) Sistem pengendalian intern terhadap good corporate governance memiliki pengaruh 

POSITIF dan SIGNIFIKAN. Hipotesis pertama DITERIMA, artinya jika pengendalian internal 
dalam organisasi berjalan dengan baik, maka praktek good corporate governance yang 
baik dan benar dapat secara otomatis ditingkatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Elok (2018), Wiwik (2017) dan Adi (2013) yang menyatakan bahwa sistem 
pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan good 
corporate governance. Penelitian ini tidak sependapat dengan Antonius (2010) yang 
menyatakan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap good corporate 
governance. 

2) Sistem pengendalian intern terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh POSITIF dan 
SIGNIFIKAN. Hipotesis kedua DITERIMA, artinya semakin baik dan efektif pengendalian intern 
yang dilaksanakan, maka kinerja perusahaan daerah juga akan semakin baik. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2020) dan Ira (2016) yang menyatakan 
bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian ini tidak sependapat dengan Endar (2016) yang menyatakan bahwa 
sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

3) Komitmen organisasi terhadap good corporate governance perusahaan memiliki pengaruh 
POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN. Hipotesis ketiga DITOLAK, artinya semakin rendah komitmen 
anggota organisasi di dalam suatu organisasi maka akan semakin mendorong tidak 
tercapainya penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Elok (2018) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap good corporate governance, yang mana menyatakan 
bahwa komitmen organisasi yang kuat dalam individu akan menyebabkan individu 
selalu berusaha untuk mencapai tujuan dalam organisasi, dimana apabila tujuan 
organisasi telah tercapai maka akan dapat mewujudkan suatu tata kelola di dalam 
perusahaan yang baik. 

4) Komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh POSITIF dan 
SIGNIFIKAN. Hipotesis keempat DITERIMA, artinya semakin kuat kometmen organisasi 
maka akan menghasilkan kinerja perusahaan yang baik pula. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Putri (2020), Radar (2016) dan Ari (2015) yang menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 

5) Budaya organisasi terhadap good corporate governance memiliki pengaruh POSITIF 
dan SIGNIFIKAN. Hipotesis Kelima DITERIMA, artinya semakin kuat budaya organisasi maka 
semakin baik pelaksanaan good corporate governance dalam perusahaan tersebut. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Elok (2018) dan Antonius (2010) bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap good corporate governance. 

6) Budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh NEGATIF dan TIDAK 
SIGNIFIKAN. Hipotesis Keenam DITOLAK, artinya budaya organisasi yg kurang baik akan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ira 
(2016) bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pemerintah daerah kabupaten pelalawan dan Rora (2016) bahwa budaya organisasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
Adi (2013) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 

7) Good corporate governance terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh POSITIF 
dan TIDAK SIGNIFIKAN. Hipotesis Ketujuh DITOLAK, artinya Semakin tidak diterapkannya 
good corporate governance maka kinerja perusahaan semakin tidak baik. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Ira (2016), Endar (2016), Rora (2016) yang 
menyatakan bahwa good corporate governance memiliki pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan dan Darya (2018) yang menyatakan bahwa secara simultan dan parsial 
good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

8) Secara tidak langsung sistem pengendalian intern terhadap kinerja perusahaan melalui good 
corporate governance memiliki pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN. Hipotesis 
Kedelapan DITOLAK, artinya secara tidak langsung semakin tidak baik dan tidak efektif 
sistem pengendalian intern maka kinerja perusahaan melalui good corporate governance 
juga tidak akan berjalan dengan baik. Penelitian ini tidak sejalan dengan Rini dan 
Ongki (2013) yang menyatakan bahwa pengendalian intern memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap kinerja perusahaan melalui prinsip-prinsip good corporate governance 
dengan pengaruh cukup kuat. 

9) Secara tidak langsung komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan melalui good 
corporate governance memiliki pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN. Hipotesis 
Kesembilan DI TOLAK, artinya secara tidak langsung semakin tidak kuat komitmen organisasi 
maka kinerja perusahaan melalui good corporate governance juga tidak akan berjalan dengan 
baik. Penelitian ini tidak sejalan dengan Umi (2013) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui penerapan good 
corporate governance 

10) Secara tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan melalui good corporate 
governance memiliki pengaruh POSITIF dan TIDAK SIGNIFIKAN. Hipotesis Kesepuluh 
DITOLAK, artinya secara tidak langsung semakin tidak kuat budaya organisasi maka 
kinerja perusahaan melalui good corporate governance juga tidak akan berjalan 
dengan baik. Penelitian ini tidak sejalan dengan Umi (2013) yang menyatakan bahwa 
budaya organisasi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui 
penerapan good corporate governance 
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